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ABSTRAK

MUHAMAD ALFANSYAH. Prinsip Dasar Etika Auditor Dengan
Memformulasikan Nilai-Nilai Adab Di Dalam Kitab A¢-Tahlivah Wa Targib

Kode etik akuntan Indonesia adalah hasil adopsi dari kode etik AICPA dan
IFAC, dimana kedua organisasi tersebut memiliki anggota dari berbagai negara di
belahan dunia yang mayoritas diantaranya adalah negara barat. Padahal Indonesia
merupakan negara dengan pemeluk Islam terbesar di dunia. Sebelum barat
membabhas etika, Islam telah jauh membahas etika, tepatnya sejak zaman Rasulullah
SAW dan diwariskan oleh para ulama. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
melihat prinsip dasar etika auditor dari perspektif kitab Az-Tahliyah Wa Targib serta
untuk mengetahui kesesuaian antara prinsip dasar etika auditor dengan nilai-nilai
adab di dalam kitab Az-Tahliyah Wa Targib.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Pustaka (library research). Sumber
data primer penelitian ini adalah buku Kode Etik Akuntan Indonesia tahun 2021
dan Kitab A¢-Tahliyah Wa Targib beserta terjemahannya. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kode etik akuntan yang berlaku di
Indonesia saat ini sesuai dengan nilai-nilai adab di dalam Kitab A¢-Tahlivah Wa
Targib. Nilai-nilai adab kitab At-Tahliyah Wa Targib yang dapat di
implementasikan oleh auditor antara lain: Siddig (kejujuran), haya’ (malu),
Alwasailullati tushlihu ahwalal ma’isyah (jembatan meningkatkan kualitas
pekerjaan), Kitmanu sirri (menjaga rahasia) dan muruah (menjaga kehormatan).

Kata Kunci: Kode Etik IAI, Etika Auditor, Islam, A¢-Tahliyah Wa Targib
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ABSTRACT

MUHAMAD ALFANSYAH. Basic Principles of Auditor Ethics by
Formulating Adab Values in the Book of At-Tahliyah Wa Targib

The code of ethics for Indonesian accountants is the result of the adoption
of the AICPA and IFAC codes of ethics, in which the two organizations have
members from various countries around the world, the majority of whom are
western countries. Even though Indonesia is a country with the largest Muslim
population in the world. Before the west discussed ethics, Islam had discussed
ethics far, precisely since the time of the Prophet Muhammad and was passed down
by the scholars. Therefore, this study tries to look at the basic principles of auditor
ethics from the perspective of the book A¢-Tahliyah Wa Targib and to determine
the compatibility between the basic principles of auditor ethics and adab values in
the book At-Tahliyah Wa Targib.

This research is a type of library research. The primary data sources for this
research are the 2021 Indonesian Accountant Code of Ethics and the At-Tahliyah
Wa Targib book and its translation. The data analysis method used in this research
is descriptive method and content analysis method.

The results of the study show that the accounting code of ethics currently in
force in Indonesia is in accordance with the adab values in the Book of A¢-Tahliyah
Wa Targib. The adab values of At-Tahliyah Wa Targib that can be implemented by
the auditor include: Siddig (honesty), haya' (shame), Alwasailullati tushlihu
ahwalal ma'isyah (bridges improve the quality of work), Kitmanu sirri (keeping
secrets) and Muruah (keeping honor).

Keywords: IAI Code of Ethics, Auditor Ethics, Islam, A¢-Tahliyah Wa Targib
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No0.0543 b/U/1987.

1. Konsonan

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan uruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha b bawah)
' Kha Kh kadan ha
> Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
J Zai Z Zet
8a Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
il Sad ¥ bawah)
, de (dengan titik di
v Dad d bawah)
te (dengan titik di
L
Ta ! bawah)
5 zet (dengan titik di
za ? bawah)

¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
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¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Ki

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau w We

» Ha H Ha

c Hamzah ' Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.
Tanda Nama Huruf Latin Nama

: Fathah A A
- Kasrah I I
: Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu

3. Maddah (Vokal Panjang)
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4,

5.

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan

huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
LS I |Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
..; Hammah dan wau U u dan garis di atas

Ta’marbutah

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”. Contoh : JLLESEI\ ioy,

raudah alatfal.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati

atau mendapat

harakat

ditulis

sukun,

transliterasinya adalah “h”. Contoh : i Jlo di tulis talhah.

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : o)j_-l\ iyl ditulis al-

Madinah al-Munawwarah.

Syaddah
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh : G ,, ditulis rabbana,

) ditulis albirr.

Hamzah
Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal

kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh :

O 34U ditulis ta'khuziina, 3| ditulis inna.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contohnya:

)'\M u‘ CW‘ u-" o) }C" LA ub 415; Dibaca Walillahi ‘alan-nasi hijju al-
) <7 -2 ~ baiti manistata’a ilaihi sabila

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

Xvil



kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan bermasyarakat tidak akan lepas dari norma-norma yang
berlaku. Norma ini terbentuk supaya manusia dapat bertindak sesuai dengan
moral dan etika yang tepat. Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu “ethikos”
yang berarti timbul dari suatu kebiasaan (Sari, 2019). Etika mencoba menilai
aktivitas manusia dengan menggunakan standar moral, serta memberikan
bimbingan dan nasihat tentang bagaimana individu harus bertindak dalam
moralitas dan situasi tertentu.

Menurut Ardianingsih (2018) Etika adalah refleksi kritis dan logis atas
nilai dan norma-norma untuk pengendalian diri. Dengan adanya etika, maka
kita dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Seluruh ajaran
moral dan etika ini telah dicontohkan oleh teladan kita Nabi Muhammad
SAW sebagai manusia yang sempurna akhlaq dan budi pekertinya. Hal
tersebut telah Allah firmankan dalam Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat 4
sebagai berikut :

wa innaka la'ala khulugin 'azim

“Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
(Q.S. Al-Qalam/68:4)

Meskipun segala sesuatu hal baik telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW, tetapi perilaku tidak etis kian merajalela di Indonesia.

Berangkat dari banyaknya kasus tidak etis tersebut, Maka IAI membentuk



dan menerbitkan kode etik IAIl. Kode Etik ini menetapkan standar mutu
yang tinggi atas perilaku etis yang diharapkan dari Akuntan (IAIL 2021).
Meskipun kode etik ini telah hadir, namun faktanya masih banyak kasus
penyimpangan etika yang dilakukan oleh akuntan akhir-akhir ini (Atifah,
2017).

Salah satu kasus penyimpangan etika akuntan terbesar adalah
skandal kelas dunia yang dilakukan oleh Andersen dan Enron pada tahun
2001. Hal tersebut terjadi karena acuh terhadap etika dan kode etik profesi
yang ada. Di Indonesia sendiri ada beberapa kasus pelanggaran etika yang

terjadi, diantaranya adalah :

Tabel 1. 1 Daftar Pelanggaran Kode Etik Akuntan

Kasus (Tahun) Detail kasus

Kasus Suap Bupati Ade Yasin | Auditor Badan Pemeriksa Keuangan
terhadap Auditor BPK (2022) (BPK) menerima suap dengan tujuan
memoles laporan keuangan pemerintah
daerah  hingga kementerian dan
lembaga negara supaya mendapat opini
wajar tanpa pengecualian (WTP).

Auditor BPK terima suap dari | Auditor BPK sulsel dan mantan
Pemprov Sulsel (2022) sekretaris Dinas PUTR Sulsel Edy
Rahmat ditangkap oleh KPK. Edy
Rahmat diduga menyuap para oknum
auditor untuk menskenariokan laporan
keuangan Pemprov Sulsel pada Dinas
PUTR.

Kasus pemerasan yang dilakukan | Ketua Tim Pemeriksa BPK Jawa Barat
oleh Auditor BPK Jawa Barat (2022) | berinisial AMR terbukti memeras RS-
Puskesmas di Kabupaten Bekasi.

Skandal PT Garuda Indonesia (2019) | KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang & Rekan dan Akuntan Publik
Kasner Sirumapea dikenai sanksi
pembekuan izin selama 12 Bulan.

Kasus Suap Moge Harley-Davidson | Auditor BPK berinisial SY dijadikan
(2018) tersangka oleh KPK di kasus dugaan




suap motor gede harley-Davidson
terkait audit PT Jasa Marga.

(Sumber: Kompas.com, detik.com, okezone.com)

Terjadinya kasus-kasus seperti diatas perlu dipertanyakan, karena ciri
pembeda profesi akuntansi adalah kesediaannya menerima tanggung jawab
untuk bertindak bagi kepentingan publik (IAI, 2021). Sudah seharusnya
seorang akuntan mengedepankan etika diatas kepentingan perusahaan
maupun kepentingan individu. Dan sudah seharusnya seorang akuntan
memahami bahwa segala sesuatu yang diperbuat akan diketahui oleh Allah
SWT seperti firman Allah dalam surat Al-Infitar/82:10-12 yang berbunyi :

wa inna 'alaikum lahafizin (10) kiramang katibin (11) ya'lamuna ma
taf'alun (12)

“Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) pengawas, yang
mulia (di sisi Allah) dan mencatat (amal perbuatanmu). Mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Infitar/82:10-12)
Perlu diketahui bahwa kode etik akuntan Indonesia adalah hasil
adopsi dari kode etik Barat. Seperti yang disampaikan bahwa “It is
interesting to note that these Indonesian accountants codes are adoptions
of American Institute of Certified Public Accountant (AICPA) and
International Federation of Accountants (IFAC) code of ethics
respectively.” (Ludigdo & Kamayanti, 2012). Kode etik akuntan Indonesia
dibangun dengan mengadopsi kode etik International Federation of
Accountants (IFAC) dan American institute of Certified Public Accountant

(AICPA). IFAC dan AICPA memiliki anggota dari berbagai negara di

belahan dunia yang mayoritas diantaranya adalah Negara Barat.



Padahal sebelum barat membahas etika, Islam sudah lebih jauh
untuk benar-benar konsen dalam hal etika, yaitu dimulai pada 1400 tahun
yang lalu di masa Rasulullah hingga kepada pemikiran ulama-ulama yang
selalu mengacu pada Al-Qur’an dan hadits (Unti, 2007). Konsep etika
dengan mengikuti syariat Islam ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam
surat Al-Jasiyah/45 ayat 18 yang berbunyi :

Ssumma ja'alnaka 'ala syari'atim minal-amri fattabi'ha wa la tattabi’
ahwd allazina ld ya'lamun

“Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti

syariat dari urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia (syariat itu) dan

janganlah engkau ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui.” (Q.S. Al-Jasiyah/45:18)

Praktisi akuntansi syariah sebagai pelaku akuntansi syariah terikat oleh
syariah yang merupakan formulasi praktis dalam bentuk hukum Islam yang
berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Didalam syariah, setidaknya setiap
tindakan manusia diklasifikasikan kedalam lima hukum, yaitu wajib, sunnah,
mubah, makruh dan haram. Dari pembagian hukum tersebut dapat dijadikan
suatu indikasi bahwa syariah bukan merupakan sistem hukum yang
cenderung menekankan diri pada sistem hukum positif belaka, namun juga
lebih dari itu, yaitu pada sisi moralitas atau etika.

Indonesia sebagai negara dengan jumlah pemeluk agama Islam terbesar
di dunia harusnya memiliki Kode Etik Akuntan yang sesuai dengan prinsip

syariah. Sehingga para praktisi akuntansi syariah tidak harus mengikuti dan

didikte secara terus menerus oleh kode etik internasional yang besar



kemungkinan disusupi oleh nilai-nilai budaya barat (Ludigdo & Kamayanti,
2012).

Merujuk pada kode etik IAI dan IAPI, profesi akuntan Indonesia belum
menjadikan ketuhanan dan nilai-nilai yang melekat di dalamnya sebagai
preferensi etisnya. Pun demikian, di berbagai dokumen standar profesi
lainnya dimensi ketuhanan belum ditemukan. Ini berangkat dari pola fully
adoption kode etik dan pandangan etis akuntan Indonesia dari luar negeri
(Barat) yang berlatar belakang sekuler atau mungkin ateis (Ludigdo, 2012).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mengkaji
prinsip dasar etika auditor dari perspektif Islam. Sebelumnya, penelitian
mengenai etika auditor dilihat dari perspektif Islam telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Seperti Andriani (2017) dan Sapar (2018) yang meneliti
etika auditor dari perspektif Islam dalam sebuah Kantor Akuntan Publik
(KAP), kemudian Pravitasari (2015), Kusumaningtyas (2016), Sari (2019)
dan (Jayasi, 2022) juga telah mencoba memahami kode etik profesi dari sudut
pandang Islam. Alwana (2022) juga telah melakukan penelitian mengenai
telaah kode etik akuntan dari perspektif Al-Qur’an.

Dari berbagai macam penelitian terdahulu tersebut, mayoritas
menggunakan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai bahan rujukan untuk
melihat kode etik akuntan dari perspektif Islam. Padahal dalam cara pandang
Islam, selain Al-Qur’an dan As-Sunnah, nilai-nilai etika juga diajarkan oleh
para ulama melalui kitab-kitab karangannya. Ada banyak literasi kitab yang

membahas etika dan akhlak. Salah satu kitab Akhlak yang masyhur



dikalangan pelajar muslim adalah kitab A¢-Tahliyah Wa Targib karya Sayyid
Muhammad.

Kitab At-Tahliyah Wa Targib merupakan literatur yang sesuai dengan
judul penelitian penulis, karena berisi materi-materi adab dan akhlak. Selain
itu, penulis juga menemukan pembahasan mengenai perintah untuk
mengelola keuangan layaknya praktik akuntansi di dalam kitab tersebut. Hal
tersebut sebagaimana kutipan dalam kitab Az-Tahliyah Wa Targib sebagai

berikut:
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“jangan sampal pengeluaran lebih besar dar1 pemasukan. B11a hal ini
engkau biarkan maka engkau akan menjadi orang gila, bodoh dan
sempit wawasan. Sebab tidak mungkin memperoleh kekayaan dengan
hutang melulu, karena sesungguhnya hal itu adalah tipu muslihat dan
suatu musibah yang besar. Engkau harus membayar apa yang telah
menjadi beban dan kewajibanmu, agar terhindar dari hutang, karena
hutang itu merupakan suatu bencana dan musibah yang besar.
Hendaknya jangan membelanjakan (menggunakan) harta kekayaan
dengan dalih untuk menarik laba. Bila hal itu dilakukan; maka engkau
akan terjerumus dalam hutang dan dilanda kefakiran (jatuh pailit).
Hitunglah pengeluaran dan pemasukan dengan teliti sehingga
persoalannya semakin jelas. Pada setiap awal tahun engkau harus
merencanakan kebutuhannya yang jelas agar tahu perkiraan berapa
yang harus diperlukan. Bila ada sisa maka tabungkanlah, jangan sampai
meremehkan hal yang sepele. Sebab hal yang sepele dapat menjadi
masalah besar. Teliti semua kegiatan agar apa yang ada di rumah dan
kebutuhannya dapat diketahui.” (Sunarto, 2017)



Beberapa hal tersebut yang menjadikan peneliti merasa tertarik untuk
memilih kitab A¢-Tahliyah Wa Targib dibanding kitab adab dan akhlak yang
lainnya. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk menginterpretasikan dan
menilai makna etika auditor yang ada didalam kitab A¢-Tahliyah Wa Targib.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai bagaimana etika auditor ditinjau dari kitab A¢-Tahliyah
Wa Targib. Adapun judul penelitian ini adalah PRINSIP DASAR ETIKA
AUDITOR DENGAN MEMFORMULASIKAN NILAI-NILAI ADAB

DI DALAM KITAB AT-TAHLIYAH WA TARGIB.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prinsip dasar etika auditor yang berlaku di Indonesia?
2. Bagaimana prinsip dasar etika auditor ditinjau dari kitab A¢-Tahliyah Wa
Targib karya Sayyid Muhammad?
3. Bagaimana kesesuaian antara prinsip dasar etika auditor dengan nilai-nilai
adab di dalam kitab A#-Tahliyah Wa Targib?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui prinsip dasar etika auditor yang berlaku di Indonesia
2. Untuk memahami prinsip etika auditor ditinjau dari kitab At-Tahliyah Wa
Targib karya Sayyid Muhammad
3. Untuk mengetahui kesesuaian antara prinsip dasar etika auditor dengan
nilai-nilai adab di dalam kitab A¢-Tahliyah Wa Targib
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi yang

positif terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dibidang akuntansi yang

membahas tentang prinsip dasar etika auditor.

2. Manfaat Praktis

a.

C.

Bagi Peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan
yang lebih mendalam mengenai prinsip dasar etika auditor dan
diharapkan juga peneliti mampu memperkuat pengetahuannya melalui
teori dan kondisi sebenarnya tentang objek yang diteliti.
Bagi Akademisi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi serta bahan
bacaan bagi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan
mengenai prinsip dasar etika auditor dilihat dari perspektif kitab
kuning.
Bagi Ikatan Akuntan Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan yang

objektif bagi IAI dalam menyusun kode etik akuntan.

E. Sistematika Pembahasan

Bab 1

Bab II

Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Landasan Teori



Bab III

Bab IV

Bab V

Bab ini menyajikan beberapa kajian teori yang mendasari penulisan
masalah, yang nantinya akan dapat dijadikan dasar untuk
memecahkan rumusan masalah penghindaran pajak.

Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan peneliti antara lain:
jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis
data.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian
terhadap implementasi prinsip dasar etika auditor dengan
memformulasikan nilai-nilai adab di dalam kitab Az-Tahliyah Wa
Targib.

Penutup

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran
yang diambil terkait analisis dan pembahasan mengenai

permasalahan yang ada.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada Bab IV maka

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Auditor adalah profesi yang telah mendapatkan kepercayaan penuh dari
masyarakat. Didalam menjalankan profesinya, auditor dibatasi oleh
Prinsip Dasar Etika Auditor yang memberikan arahan dan sebagai
pengingat supaya auditor dapat bekerja sesuai dengan aturan yang
berlaku. Prinsip Dasar Etika Auditor tersebut antara lain integritas,
objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan dan
perilaku profesional.

Temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya kesesuaian antara
Prinsip Dasar Etika Auditor yang tertuang dalam buku Kode Etik
Akuntan Indonesia 2021 dengan Nilai-nilai adab di dalam Kitab Az-
Tahliyah Wa Targib karya Sayyid Muhammad. Kesesuaian yang
ditemukan antara lain (1) Siddiq (kejujuran) dapat menjadi penguat
seluruh prinsip dasar etika auditor kecuali prinsip kerahasiaan, (2) haya’
(malu) juga dapat membantu auditor untuk menerapkan semua prinsip
dasar etika auditor, (3) Alwasailullati tushlihu ahwalal ma’isyah
(jembatan meningkatkan kualitas pekerjaan) sesuai dengan prinsip

kompetensi dan kehati-hatian profesional, (4) Kitmanu sirri (menjaga
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rahasia) dapat menguatkan prinsip kerahasiaan, dan (5) muruah
(menjaga kehormatan) dapat menguatkan prinsip perilaku profesional.

Dengan demikian, penerapan nilai-nilai adab yang diajarkan oleh para
alim ulama melalui kitab juga dirasa sesuai dengan kebiasaan
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Hal ini dapat
dijadikan landasan dalam mengusulkan konstruksi prinsip etika akuntan

berbasis kitab karya ulama.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya:

1.

Penelitian ini terbatas pada library research, sehingga belum mencoba
menelaah penerapan prinsip dasar etika auditor berbasis nilai-nilai adab
kitab At-Tahlivah Wa Targib pada suatu Kantor Akuntan Publik
maupun entitas lainnya.

Berbicara mengenai adab atau akhlak yang diajarkan oleh alim ulama
melalui kitab memang kompleks karena sebenarnya kitab yang
membahas mengenai adab sangatlah banyak. Bahkan di dalam kitab Az-
Tahliyah Wa Targib sendiri terdiri dari 58 bab, namun penulis hanya
terfokus pada lima bab yang dirasa relevan dengan topik penelitian.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif sehingga hasil
penelitian ini tidak lepas dari subjektifitas peneliti. Namun subjektifitas
tersebut diimbangi dengan dukungan teori-teori dan sumber referensi

yang sesuai sehingga bisa menjadi objektif.
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis

1.

Implikasi untuk riset mendatang

Untuk keterbaruan penelitian, bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat membahas implementasi prinsip dasar etika auditor
berbasis kitab pada suatu KAP atau entitas lainnya. Selain itu,
penelitian mengenai etika auditor dilihat dari perspektif kitab masih
sangat jarang ditemui, oleh karena itu diharapkan peneliti selanjutnya
mampu menemukan etika dari kitab kuning lainnya yang dapat
dijadikan bahan rekontruksi terhadap prinsip dasar etika akuntan.
Implikasi untuk akademisi

Akademisi diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat lebih
meningkatkan literasi mengenai akuntansi syariah melalui kitab-kitab
karya ulama. Karena inti dari ajaran Islam yang dijadikan dasar dalam
mengembangkan Akuntansi Syariah telah tertuang dalam kitab yang
diajarkan oleh para ulama.
Implikasi untuk Ikatan Akuntan Indonesia

Dengan adanya penelitian ini diharapkan IAI selaku organisasi
Akuntan di Indonesia dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini
untuk dapat dijadikan masukan dalam merekontruksi etika Akuntan
yang berlandaskan asas-asas syariah. Sehingga etika akuntan yang
berlaku di Indonesia bukan lagi hasil adopsi dari etika negara barat,
melainkan diadopsi dari nilai-nilai Islam yang melekat di kehidupan

masyarakat Indonesia.
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